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ABSTRAK

SATRIANI GASSING (G111 16 067) “ldentifikasi dan Karakterisasi Mikroba
Rhizosfer Pada Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba” (di bawah bimbingan Muhammad Junaid dan Vien Sartika Dewi)

Rhizosfer merupakan selapis tanah yang berada diarea perakaran yang masih
dipengaruhi oleh aktivitas akar. Lapisan ini merupakan habitat yang baik untuk
pertumbuhan mikroba karena akar dapat menyediakan berbagai bahan organik
yang dibutuhkan mikroba pada area tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman mikroba yang ada di rhizosfer pada tanaman padi (Oryza
sativa L.) di kabupaten Bulukumba. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2020-Maret 2021 di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dan di
Laboratorium Penyakit Tanaman, Departemen IiImu Hama dan Penyakit Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dibagi menjadi tiga
kegiatan; (1) survey yang meliputi pengamatan intensitas serangan penyakit dan
pengambilan sampel, (2) isolasi dan identifikasi morfologi dan (3) analisis data.
Studi ini menemukan 23 isolat cendawan murni pada beberapa spesies yang
berbeda diantaranya Rhizopus sp., Phytopthora sp., Fusarium sp., Rhizoctonia sp.,
Geotrichum sp., Aspergillus sp., Gliocladium sp., Gongronella sp. Tedapat 14
isolat cendawan lainnya yang tidak teridentifikasi. Temuan ini menunjukkan
semakin beragam mikroba rhizosfer yang menghuni lahan sawah, semakin rendah
kejadian serangan penyakit yang terjadi.

Kata Kunci: Cendawan rhizosfer, keanekaragaman hayati, tanaman padi,
penyakit padi, Kajang, Bulukumba



ABSTRACT

SATRIANI GASSING (G111 16 067) “Ildentification and Characterization of
Rhizosphere Microbes in Rice Plants (Oryza sativa L.) in Kajang, District of
Bulukumba” (Supervised by Muhammad Junaid and Vien Sartika Dewi)

Rhizosphere is a layer of soil in the roots area which are still influenced by root
activitily. It is good habitat for microbial growth because roots can provide
various organic materials needed by microbes in that area. This study aims to
determine the diversity of microbes in the rhizosphere of rice (Oryza sativa L.) in
Bulukumba. This research was conducted in September 2020 until March 2021 in
Kajang district of Bulukumba Regency and Plant Disease Laboratory, Department
of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Hasanuddin University. The
study was divided into three activities; (1) survey which included disease
incidence measurment and collected plant spesiment, (2) isolation and
morphological identification and (3) data analysis. The study found 23 native
fungal isolates in different species including Rhizopus sp., Phytopthora sp.,
Fusarium sp., Rhizoctonia sp., Geotrichum sp., Aspergillus sp., Gliocladium sp.
and Gongronella sp. The others were 14 unknown fungal isolates. The finding
suggested that the more diverse rhizospher microbes occupied the rice farm, the
lower rice disease incidence occurred.

Keywords: Rhizosphere fungi, biodiversity, rice plants, rice diseases, Kajang,
Bulukumba
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memegang

peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia yaitu beras sebagali
makanan pokok yang sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. Padi
sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk
Indonesia untuk keperluan makanan pokok sehari-hari. Selama ini ketahanan,
kemandirian, dan kedaulatan pangan Indonesia dinilai belum kokoh. Hal ini
diindikasikan oleh tingginya impor produk pangan sedangkan produksi yang
belum memadai. Hingga tahun 2013 masalah ketahanan pangan khususnya beras
menjadi persoalan besar bangsa Indonesia. Pada tahun 2011, impor beras
sebanyak 1,6 juta ton dan pada tahun 2012 impor beras sebanyak 1,9 juta ton.
Hasil produksi yang semakin menurun menyebabkan rendahnya produktivitas
suatu tanaman. Produktivitas pada setiap tanaman dapat disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya yaitu kondisi tanah yang berbeda pada setiap tempat
(Donggulo et al., 2017).

Tanah merupakan media tempat tumbuhnya tanaman. Tanah juga merupakan
habitat bagi berbagai organisme yang hidup di dalamnya. Sehingga antara
tanaman dengan organisme dalam tanah terjadi suatu hubungan saling
ketergantungan yang sangat erat. Oleh karena, itu populasi organisme tanah
ditentukan oleh kualitas vegetasi di atasnya. Sebaliknya, aktivitas organisme
dalam tanah juga akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya
akan menentukan produktivitas lahan tempat mereka hidup. Mikroorganisme

penghuni ekosistem tanah diperkirakan sejumlah seperempat dari seluruh



organisme di bumi. Diilustrasikan bahwa dalam satu sendok teh tanah kebun yang
subur dapat ditemukan ribuan spesies, milyaran individu bakteri dan ratusan meter
jaringan hifa jamur didalamnya walau ukurannya sangat kecil (Ekamaida, 2017).

Mikroorganisme dalam tanah memiliki fungsi sebagai penyedia unsur
hara, perombak bahan organik dan mineralisasi organik, memacu pertumbuhan
tanaman, menjadi agen hayati pengendali hama dan penyakit tumbuhan serta
mempengaruhi sifat fisika dan kimia tanah. Keberadaan mikroorganisme dalam
tanah mempengaruhi kondisi lingkungan, tanah yang digunakan dalam bidang
pertanian harus memiliki kondisi lingkungan yang baik sehingga keadaan
mikroorganisme dalam tanah dapat terjaga. Pengelolaan lingkungan akan
menentukan kemampuan mikroorganisme yang dapat bertahan hidup dan
berkembang biak dalam satu ekosistem tertentu di bidang pertanian. Sehingga
unsur hara yang diperlukan suatu tanaman budidaya terpenuhi dengan dengan
baik (Yunus F, et al., 2017).

Jumlah dan jenis mikroorganisme yang banyak di dalam tanah dapat
menjadi indikasi bahwa tanah tersebut subur, ketersediaan bahan organik dalam
tanah tersebut cukup, suhu pada tanah tersebut sesuai, ketersedian air yang cukup
dan kondisi ekologi tanah yang mendukung. Mikroba berguna (effective
microorganism) sebagai komponen habitat alam mempunyai peran dan fungsi
penting dalam mendukung terlaksananya pertanian ramah lingkungan melalui
berbagai proses, seperti dekomposisi bahan organik, mineralisasi senyawa
organik, fiksasi hara, pelarut hara, nitrifikasi dan denitrifikasi. Keberadaan

mikroba didalam tanah dapat dimanfaatkan sebagai fasilitator peningkatan



efektivitas unsur hara pada tanaman. Mikroba dapat membantu tanaman dalam
memperoleh unsur hara dalam tanah (Ekamaida, 2017).

Menurut Sukmadewi et al, 2015, rhizosfer merupakan bagian tanah yang
berada disekitar perakaran tanaman yang secara langsung dipengaruhi oleh
mikroba tanah dan eksudasi perakaran tanaman. Rhizosfer membantu
pertumbuhan tanaman melalui berbagai mekanisme seperti peningkatan
penyerapan nutrisi dan menghasilkan hormon pertumbuhan bagi tanaman.
Mikroba seperti cendawan dapat diperolen dari rhizosfer, banyak mikroba
khususnya cendawan rhizosfer yang mempunyai kemampuan sebagai pemicu
pertumbuhan tanaman sekaligus mampu menekan perkembangan patogen dalam
tanah. Noerfitriyani dan Hamzah (2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
pada rhizosfer terdapat beberapa cendawan seperti Aspergillus, Pestalotia,
Trichoderma, Dactylium, Geotrichum, Alternaria, dan Fusarium. Pada rhizosfer
tanaman padi umumnya ditemukan berbagai jenis cendawan, hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Sopialena, et al (2020), bahwa pada rhizosfer tanaman pdi
terdapat beberapa jenis cendawan yang berbeda seperti Trichoderma sp., Rhizopus
sp., Gliocladium sp. dan Penicillium sp.

Beberapa mikroba rhizosfer telah diketahui berperan penting dalam siklus
hara dan proses pembentukan tanah, pertumbuhan tanaman, serta sebagai
pengendali hayati terhadap patogen akar misalnya cendawan Colletotrichum yang
dapat berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan tanaman (Promoting Growth
Rhizofungi), cendawan ini menjadi penyedia unsur hara dalam tanah sehingga
dapat tersedia untuk tanaman (Jahra, et al., 2019). Mikroba rhizosfer banyak

berperan dalam proses aktivasi biokontrol, menurunkan penyakit tanaman dengan



menekan patogen tanah melalui kompetisi nutrisi dan antibiosis. Adanya interaksi
mikroba dengan tanaman inang dapat mempengaruhi berbagai proses biogeokimia
yang selanjutnya dapat mempengaruhi siklus unsur-unsur penting yang ada
didalam tanah (Astriani, et al., 2014).

Eksplorasi mikroba-mikroba lokal dapat dikembangkan sebagai agen
pengendalian hayati penyakit tanaman untuk mendukung pertanian ramah
lingkungan. Salah satu keunggulan memanfaatkan mikroba lokal yang
diaplikasikan untuk pengendalian penyakit tanaman spesifik lokasi adalah tingkat
keberhasilan yang tinggi. Terdapat berbagai jenis mikroba yang telah berhasil
diisolasi dan dievaluasi keefektifannya dalam dunia pertanian yang
dikelompokkan menjadi bakteri dan cendawan, salah satu manfaatnya yaitu dapat
digunakan sebagai bahan aktif pestisida hayati misalnya cendawan Gliocladium
dan Trichoderma sebagai antibiosis (Hanudin, et al., 2018).

Permasalahan utama yang sering dihadapi oleh petani dalam usaha
budidaya tanaman adalah serangan hama dan penyakit. Hama dan penyakit
merupakan hal yang membuat para petani terkendala dalam bubidaya tanaman.
Salah satu penyakit yang sering kita temui dalam budidaya pertanian terutaman
pada tanaman padi adalah penyakit hawar pelepah yang disebabkan oleh
cendawan Rhizoctonia solani. Cendawan Rhizoctonia solani merupakan patogen
tular tanah (soil borne pathogen) yang dapat bertahan dalam tanah dalam bentuk
sklerotia, terutama pada tanah-tanah yang banyak mengandung pupuk anorganik
dengan dosis tinggi nitrogen. Di beberapa sentra produksi padi, penyakit hawar
pelepah menyebar merata, terutama jika ditanam pada musim hujan

(Rosmaladewi O., et al, 2020).



Penelitian ini akan mengeksplorasi keragaman mikroba-mikroba di sekitar

perakaran tanaman padi di Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman mikroba yang ada di
rhizosfer pada tanaman padi (Oryza sativa L.) di Kecamatan Kajang kabupaten
Bulukumba.

Manfaat penelitian ini adalah mikroba-mikroba rhizosfer yang ditemukan
berasosiasi dengan tanaman padi sehat maupun tanaman padi yang berpenyakit

sehingga dapat dioptimalkan perannya untuk pengendalian penyakit tanaman.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tanaman Padi
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan sumber karbohidrat utama

di seluruh dunia terutama Indonesia. Padi yang telah diolah menjadi beras
dikonsumsi sekitar 90% dari penduduk Indonesia sebagai makanan pokok sehari-
hari. Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan mudah diubah
menjadi energi. Beras sangat sulit digantikan dengan sumber karbohidrat lainnya
seperti jagung, sagu maupun umbi-umbian (Donggulo et al., 2017).

Beras memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi namun proteinnya rendah.
Kandungan gizi beras per 100 gr bahan adalah 360 kkal energi, 6,6 gr protein,
0,58 gr lemak dan 79,34 gr karbohidrat. Beras dapat digunakan sebagai salah satu
sumber pangan bebas gluten terutama untuk kepentingan diet. Beras putih meiliki
kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan beras merah dan beras hitam
(Hernawan dan Meylani, 2016).

Menurut Tjitrosoepomo (2004) klasifikasi tanaman padi yaitu sebagai

berikut:
Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio  : Angiospermae

Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Poales
Familia : Graminae



Genus : Oryza

Spesies : Oryza sativa L.

11.2 Penyakit Hawar Pelepah Pada Tanaman Padi

11.2.1 Penyebab dan Gejala Penyakit Hawar Pelepah (Rhizoctonia solani)
Cendawan Rhizoctonia solani merupakan patogen tular tanah (soil borne

pathogen) yang dapat bertahan dalam tanah dalam bentuk sklerotia, terutama pada
tanah-tanah yang banyak mengandung pupuk anorganik dengan dosis tinggi
nitrogen. Di beberapa sentra produksi padi, penyakit hawar pelepah menyebar
merata, terutama jika ditanam pada musim hujan. Gejala yang disebabkan oleh
serangan Rhizoctonia solani seperti pada bibit tanaman padi menjadi sakit, layu
dan akhirnya mati. Pada tanaman yang memasuki fase generatif menunjukkan
bercak besar yang tidak beraturan pada bagian pelepah. Sehingga tanaman padi
mudah rebah, juga dapat menyebabkan kematian seluruh daun dan menghasilkan
gabah hampah atau setengah isi (Rosmaladewi O., et al, 2020).

Penyakit hawar pelepah memiliki ciri-ciri dengan gejala awal yang muncul
yaitu adanya lingkaran berbentuk oval di daerah pelepah pada tanaman padi yang
disebut dengan lesi. Pada kebanyakan varietas awal dari terbentuknya lesi yaitu
berubahnya warna pelepah menjadi hijau pucat menjadi putih dengan kombinasi
warna ungu ataupun cokelat, biasanya lebarnya sekitar 2 inchi serta panjangnya 1-
2 inchi. Penyakit hawar pelepah mempengaruhi panjang malai, mengakibatkan
pengisian malai tidak sempurna dan banyak terbentuk gabah hampa. Tingkat
nitrogen yang tinggi dan kepadatan tanaman memberikan kondisi iklim mikro
yang menguntungkan untuk pengembangan penyakit busuk daun selama tahap

awal pembentukan bulir padi. Pada tumpukan jerami sisa panen banyak



ditemukan sklerotium dan miselium yang infektif. Hal tersebutlah yang
mengakibatkan penyakit hawar pelepah padi muncul dan berkembang pada siklus
penanaman selanjutnya (Semangun, 2008).

Infeksi yang disebabkan oleh patogen rhizoctonia solani pada tanaman padi
memiliki beberapa gejala. Berikut ini gambar yang menunjukkan gejala yang

timbul akibat terserang penyakit hawar pelepah.

()

Gambar 1. Gejala penyakit hawar pelepah a) Sclerotia pada tanaman terinfeksi,

b) Lesi hawar pelepah umur 10 hari dengan panjang Y% inci
(Wamishe et al., 2013).

Infeksi Rhizoctoni solani menyebabkan transportasi hara dan air tersumbat
sehingga mengakibatkan tanaman kering. Patogen selanjutnya menyebar ke
seluruh bagian tanaman dan menyebabkan pembusukan. Pada upih daun dan
batang terdapat bercak-bercak besar, bertepi tidak teratur, berbentuk jorong,
dengan tepi cokelat kemerahan, sedang pusatnya berwarna seperti jerami, oker
muda atau kuning kehijauan. Sering kali bercak terdapat dekat dengan lidah daun.
Pada batang padi bercak mempunyai ukuran yang lebih kecil. Dalam keadaan
lembab dari bercak mempunyai ukuran yang lebih kecil. Dalam keadaan lembab
dari bercak tumbuh benang-benang jamur putih atau cokelat muda (Semangun,

2008).



11.2.2 Pengendalian Penyakit Hawar Pelepah Padi
Upaya pengendalian terhadap penyakit R. solani pada padi selama ini

dilakukan dengan menggunakan fungisida. Tindakan lainya adalah dengan
menghilangkan faktor yang dapat mendukung perkembangan penyakit, misalnya
dengan membersihkan sisa-sisa hasil panen tanaman padi dan gulma. Pilihan
terhadap penggunaan fungisida dianggap telah baik dan tepat, padahal dilihat dari
segi efektivitas dan efesiensi pengendalian dengan menggunakan fungisida
berspektrum luas akan semakin mendorong perkembangan OPT dan
menimbulkan dampak negatif lain seperti resistensi dan resurgensi OPT (Susilo et
al., 2004).

Penggunaan fungisida dalam ekosistem pertanian telah mengakibatkan
berbagai kerusakan dan pencemaran lingkungan yang berdampak pada
musnahnya keanekaragaman musuh alami dalam ekosistem, sehingga dengan
adanya dampak yang terjadi, perlu adanya pembatasan atau penggunaan fungisida.
Untuk menghindari kerugian akibat penggunaan pestisida sintetik, pengendalian
penyakit sebaiknya dilakukan secara terpadu (Adriyani, 2006).

Pengendalian secara terpadu diantaranya melalui pengembangan teknik
pengendalian secara organik salah satunya penggunaan kitosan, yang berasal dari
limbah cangkang kulit udang dapat digunakan sebagai alternatif pengendalian
peyakit hawar pelepah. Pengendalian penyakit tanaman menggunakan kitosan
dapat dilakukan karena kitosan mempunyai sifat anti mikroba. Kitosan memiliki
gugus fungsional amina (-NH2) bermuatan positif sangat kuat sehingga dapat
menarik molekul asam amino bermuatan negatif pembentuk protein dalam
mikroba. Muatan positif dan negatif ini berinteraksi secara elektrostatika yang

menyebabkan membran mengalami tekanan permiabel sehingga tekanan osmotik



di dalam sel tidak seimbang yang menghalangi pertumbuhan dari mikroba

(Sarwono, 2010).

11.3 Rhizosfer Tanah

Tanah  merupakan habitat bagi organisme dari yang berukuran mikro
(bakteri, cendawan, nematode) hingga mikroorganisme yang berukuran makro
(cacing, predator). Masing-masing dari mikroorganisme ini memiliki peran yang
penting dalam siklus yang terjadi di dalam tanah. Selain itu tanah juga merupakan
tempat tumbuh tanaman. Sehingga antara tanaman dengan organisme dalam
tanah terjadi suatu hubungan saling ketergantungan yang sangat erat. Oleh karena,
itu populasi organisme tanah ditentukan oleh kualitas vegetasi di atasnya
(Ekamaida, 2017)

Sebaliknya, aktivitas organisme dalam tanah juga akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya akan menentukan produktivitas lahan
tempat mereka hidup. Mikroorganisme penghuni ekosistem tanah diperkirakan
sejumlah seperempat dari seluruh organisme di bumi. Diilustrasikan bahwa dalam
satu sendok teh tanah kebun yang subur dapat ditemukan ribuan spesies, milyaran
individu bakteri dan ratusan meter jaringan hifa jamur didalamnya walau
ukurannya sangat kecil (Ekamaida, 2017).

Rhizosfer merupakan selapis tanah yang berada diarea perakaran yang masih
dipengaruhi oleh aktivitas akar dan sebagai habitat yang baik untuk pertumbuhan
mikroba, karean akar dapat menyediakan berbagai bahan organik yang dibutuhkan
mikroba yang berada dalam tanah (Astriani F., et al, 2014). Rhizosfer digunakan

untuk menunjukan bagian tanah yang dipengaruhi oleh perakaran tanaman yang
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dicirikan oleh lebih banyaknya kegiatan mikrobiologis dibandingkan kegiatan
didalam tanah yang jauh dari perakaran tanah (Khaeruni A, et al., 2010).

Selain itu rhizosfer juga merupakan bagian tanah disekitar perakaran tanaman
yang berperan sebagai pertahanan luar tanaman dari serangan patogen akar.
Konsep tentang rhizosfer pertama kali dikemukakan oleh Hiltner. Populasi
mikroorganisme di rhizosfer biasanya lebih banyak dan beragam dibandingkan
pada tanah (Lynch, 1990). Pada tahun 1904, Hiltner bercerita tentang rhizosfer
yang merupakan bagian dari tanah yang dipengaruhi langsung oleh akar, dimana
terdapat beberapa organisme yang merugikan di sekitar akar dari tanaman yang
sakit dan organisme bermanfaat di sekitar tanaman yang sehat. Pentingnya
populasi mikroorganisme rhizosfer di sekitar perakaran guna memelihara
kesehatan akar dari serangan patogen penyebab penyakit (Rusli J dan Hafsan,

2015).

1.4 Mikroba Rhizosfer

Jasad hidup yang ukurannya kecil disebut dengan mikroba, mikroorganisme
atau jasad renik. Jasad renik disebut sebagai mikroba bukan hanya karena
ukurannya yang kecil, sehingga tidak dapat dilihat dengan kasat mata, tetapi juga
cara hidup dan adaptasinya yang sederhana dibandingkan dengan jasad tingkat
tinggi lainnya. Mata manusia tidak dapat melihat jasad dengan ukuran 0,1 mm,
dikarenakan ukurannya yang sangat kecil. Ukuran mikroba pada umumnya
dinyatakan kedalam mikron (p), dimana dalam 1 mikron setara dengan 0,001 mm.
untuk dapat melihat mikroba dengan ukuran yang kecil dapat menggunakan alat

pembesar atau mikroskop (Sumarsih, 2003).

11



Mikroba dalam lingkungan tanah dapat berperan dalam aliran nutrient dan
energi untuk produktivitas yang terjadi pada tanaman. Daerah perakaran
tumbuhan umumnya dikenal dengan rhizosfer dan di sekitar tumbuhan dikenal
dengan filosfer. Tanah sebagai media tumbuh tanaman mengandung banyak
mikroorganisme yang beragam, beberapa diantaranya cenderung berkoloni
disekitaran area perakaran (rhizosfer) tanaman dan beraktivitas menguntungkan
bagi tanaman (Irianto, 2002). Mikroba yang mampu hidup dan beraptasi pada
daerah rhizosfer dapat digunakan sebagai agen pengendalian hayati, dikarenakan
rhizosfer merupakan daerah yang utama dimana akar tumbuhan dapat dengan
mudah terkena serangan patogen (Astriani F., et al, 2014).

Beberapa mikroba rhizosfer berperan penting dalam siklus hara dan proses
pembentukan tanah, pertumbuhan tanaman, serta sebagai pengendali hayati
terhadap patogen akar. Mikroba rhizosfer memiliki aktivitas biokontrol,
menurunkan penyakit tanaman dengan menekan patogen tanah melalui kompetisi
nutrisi dan antibiosis. Adanya interaksi mikroba dengan tanaman inang dapat
mempengaruhi berbagai proses biogeokimia yang selanjutnya mempengaruhi
siklus unsur-unsur penting didalam tanah (Astriani F., et al, 2014).

Terdapat beberapa mikroba seperti Trichoderma sp., Penicillium sp. dan
Aspergillus sp. merupakan mikroba yang umum terdapat dalam tanah, tumbuh
dengan cepat dan bersifat antagonistik terhadap cendawan lain. Mikroba-mikroba
rhizosfer tersebut juga berpotensi menghasilkan hormon-hormon seperti
ammonia, katalase dan hormon auksin (IAA) yang berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman, sebagai agen pengendalian hayati, dan peningkatan

serapan hara khususnya fosfor (P). Mikroba Penicillium sp. dan Aspergillus sp.
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juga diketahui mampu melarutkan fosfat didalam tanah, sehingga sangat
bermanfaat bagi tanaman (Hindersah, 2004).

Mikroorganisme yang terdapat pada sekitaran perakaran tanaman (Rhizosfer)
merupakan mikroorganisme yang memiliki peranan yang sangat penting dalam
proses pertumbuhan tanaman. Cendawan yang terdapat pada rhizosfer tanaman
yang memiliki peranan penting hendaknya dijaga keberadaannya. Terdapat
beberapa hasil penelitian tentang mikroorganisme dalam tanah Kkhususnya
cendawan yang terdapat pada rhizosfer diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
Puspitasari (2016) yang mengemukakan bahwa terdapat banyak jenis cendawan
pada rhizosfer yang ditemukan diberbagai jenis tanaman seperti rhizosfer bamboo
talang yaitu Penicillium, Aspergillus, Pestalotia, Trichoderma, dan Dactylium.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sule dan Oyeyiola (2012), bahwa
cendawan yang terdapat pada rhizosfer tanaman singkong kultivar TME 419 yaitu
Alternaria, Aspergillus, Acremonium, Brettanomyces, Botrytis, Byssochlamys,
Cladosporium, Doratomyces, Geotrichum, Humicola, Moniliella, Monascus,
Neurospora, Oidiodendron, Penicillium, Pyricularia, Papulaspora, Rhodotorula,
Rhizopus, Saccharomyces, Sporothrix, Trichothecium, dan Trichoderma.
Kemudian penilitian yang dilakukan oleh Purwantisari dan Hastuti (2009) dimana
cendawan ditemukan pada rhizosfer kentang adalah Trichoderma Penicillium,
Phytophtora, Penicillium, Mucor. Cendawan yang terdapat pada tanaman padi

yaitu Asfergillus, Fusarium, Trichoderma (Noerfitriyani dan Hamzah, 2018).
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